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Abstrak 

Nepenthes spp.atau kantong semar merupakan salah satu marga yang saat ini menjadi isu penting dalam penelitian tumbuhan 

karnivora maupun tumbuhan langka. Bentuk, ukuran dan warna kantong yang dihasilkan oleh Nepenthes spp. sangat 

bervariasi. Sayangnya, informasi tentang variasi dan fungsi keragaman morfologi kantong tersebut masih sedikit. Salah satu 

jenis kantong semar yang menghasilkan kantong dengan  ukuran dan warna yang bervariasi adalah Nepenthes gracilis Korth. 

Penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk, ukuran dan warna bagian-bagian kantong (sulur, badan kantong, 

sayap, peristome dan tutup), serta mempelajari perannya untuk fotosintesis atau menarik mangsa pada N. gracilis yang tumbuh 

di habitat alami telah dilakukan di Kalimantan Timur. Sebanyak 150 kantong digunakan sebagai sampel pengamatan morfologi 

kantong serta 275 kantong sebagai sampel pengamatan warna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kantong bawah 

dan kantong atas hampir sama, yaitu bagian bawah kantong membesar seperti mangkok, lalu menyempit ke arah atas, 

kemudian membesar lagi sampai ke peristome atau bibir kantong. Ukuran kantong bawah yang terpanjang  adalah 6-8 cm, 

sedangkan pada kantong atas panjangnya 10-12 cm. Variasi warna bagian kantong berbeda-beda. Sebagian besar sulur kantong 

bawah berwarna ungu (32%), dan hijau keunguan pada sulur kantong atas (54,4%). Badan kantong didominasi oleh warna 

hijau baik kantong bawah maupun atas, masing-masing sebesar 38,90% dan 45,6%. Warna hijau pada sayap kantong bawah 

mempunyai persentase tertinggi (31,27%), sedangkan sayap kantong atas warna ungu (33,6%). Warna peristome kantong 

bawah didominasi oleh warna keunguan (27,64%), dan peristome kantong atas warna hijau (36,8%). Tutup kantonng bawah 

paling banyak berwarna hijau becak merah tua (26,54%), sedangkan warna tutup kantong atas terbanyak adalah 

hijaukemerahan (38,4%). Berdasarkan persentase warna hijau dan warna terang pada bagian kantong, maka sulur, sayap, 

peristome dan tutup kantong pada kantong bawah lebih berperan dalam menarik mangsa, hanya badan kantong saja yang lebih 

banyak untuk fotosintesis. Sulur, badan kantong dan peristome pada kantong atas lebih berperan dalam fotosintesis, sedangkan 

sayap dan tutup kantong atas perannya lebih banyak dalam menarik mangsa. 

 

Kata Kunci: mangsa, Nepenthes  gracilis, organ kantong,  ukuran, warna.  

 

1. PENDAHULUAN  
Kantong semar (Nepenthes spp.) termasuk salah satu tumbuhan karnivora yang umumnya 

menyukai tumbuh di tempat terbuka, lembab dan miskin hara ((Di Giusto et al. 2008; Gaume et al. 

2016).  Karena tumbuh di tempat yang miskin hara, maka tumbuhan tersebut menangkap mangsa untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi tubuhnya. Nepenthes menarik, menangkap mangsa dan mencerna mangsa 

dengan menggunakan modifikasi daun dalam bentuk kantong (Bazile et al. 2015). Menurut Clarke 

(2001), hampir semua jenis Nepenthes menghasilkan dua macam kantong yaitu kantong bawah dan 

kantong atas. Kantong bawah adalah kantong yang dibentuk oleh daun-daun anakan atau batang yang 

masih roset. Kantong ini umumnya terletak dekat atau menempel di permukaan tanah. Kadang-kadang 

kantong bawah terletak di batang bagian atas selama pertumbuhan batang masih roset. Kantong atas 

merupakan kantong yang dihasilkan oleh daun-daun pada batang yang sudah dewasa atau batang sudah 

tumbuh memanjat. Baik kantong bawah maupun kantong atas terdiri atas bagian-bagian kantong, yaitu: 

sulur, badan kantong (zona lilin dan zona pencernaan), sayap, peristome/bibir kantong dan tutup 

kantong (Clarke 2001; Wang et al. 2009). 

Nepenthes mempunyai cara yang berbeda-beda dalam menarik mangsa. Menurut Owen et al. 

(1999), Bauer et al. (2009), Farre-Armengol (2015) dan Handayani (2017), Nepenthes menggunakan 

nektar sebagai sumber pakan serangga pengunjung. Bagian kantong Nepenthes juga mengeluarkan 

aroma tertentu untuk memikat mangsa (Moran et al. 1999; Bennett and Ellison 2009; Di Giusto et al. 

2010). Selain itu, Nepenthes juga menggunakan bentuk kantong (Gaume et al. 2016), warna kantong 

(Moran et al. 1999; Schaefer and Ruxton 2008; Gaume et al. 2016; Handayani and Hadiah 2019), dan 

faktor lingkungan (Moran 1996; Scholz et al. 2010; Bonhomme et al. 2011) untuk menarik mangsa.   
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Bentuk, ukuran dan warna kantong mempunyai peran penting untuk menarik mangsa pada 

beberapa jenis Nepenthes (Hua and Li 2005; Bauer and Federle 2009; Gaume et al. 2016). Beberapa 

peneliti menganggap tidak ada kaitan antara ukuran dan warna kantong dengan penangkapan mangsa 

(Newell and Nastase 1998; Green and Horner’s 2007; Wallen 2008). Namun, peneliti lainnya 

melaporkan bahwa warna terang/cerah mampu meningkatkan jumlah mangsa yang ditangkap. Hasil 

penelitian  Newell and Nastase (1998) pada Sarracenia purpurea mendapatkan bahwa mangsa lebih 

tertarik pada warna merah daripada warna hijau. Selain itu, Schaefer and Ruxton (2008) melaporkan 

bahwa mangsa lebih banyak tertarik pada kantong N. ventricosa yang berwarna merah. 

Warna pada tumbuhan dipengaruhi oleh pigmen. Tiga golongan pigmen dianggap yang paling 

berkontribusi terhadap warna tumbuhan, yaitu: klorofil, karoten dan antosianin (Schaefer and 

Rolshausen 2005). Klorofil bertanggung jawab terhadap munculnya warna hijau dan merupakan 

pigmen utama yang berperan dalam fotosintesis (Croft and Chen 2017). Pigmen karoten berhubungan 

dengan pembentukan warna kuning pada tumbuhan. Sedangkan antosianin berkaitan erat dengan 

munculnya warna merah, biru, ungu dan hitam. Menurut Close and Beadle (2003), akumulasi antosianin 

dalam tumbuhan disebabkan karena defisiensi unsur makro, terutama nitrogen (N) dan fosfor (P). Lebih 

lanjut, Jurgens et al. (2015) menyatakan bahwa daun tumbuhan karnivora, termasuk Nepenthes, 

berwarna merah karena tumbuhan tersebut hidup pada habitat yang miskin hara. Warna sering disebut 

sebagai “tanda” keberadaan nektar pada bagian kantong. Meskipun, hubungan antara warna dengan 

produksi nektar pada Nepenthes masih belum diketahui dengan jelas, namun bagian kantong yang 

banyak mengandung nektar, seperti peristome dan tutup kantong cenderung berwarna terang (Moran et 

al. 1999; Bauer and Federle 2009). 

Nepenthes gracilis merupakan salah satu jenis kantong semar yang tersebar di Kalimantan. Daerah 

penyebaran lainnya adalah: Sumatera, Sulawesi, Malaysia, Thailand, dan Singapura (Cheek and Jebb, 

2001). Pada umumnya, tumbuh pada ketinggian 1200 meter di atas permukaan laut, di tanah 

kritis, tanah cadas, tempat lembab, atau tempat terbuka yang mendapat cahaya matahari penuh 

(Clarke, 2001; Cheek and Jebb, 2001). N. gracilis menghasilkan kantong dengan ukuran dan 

warna yang berbeda-beda. Jenis ini dimanfaatkan sebagai tanaman ornamental. Variasi warna 

kantong disebabkan oleh perbedaan warna yang dibentuk oleh masing-masing kantong. 

Informasi tentang keragaman warna kantong N. gracilis di habitat alaminya masih kurang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karaktaer morfologi kantong dan variasi warna pada 

bagian-bagian kantong (sulur, badan kantong, sayap kantong, bibir kantong dan tutup katong). 

Pengetahuan tentang warna kantong digunakan dalam memprediksi peran kantong untuk 

fotosintesis atau menarik mangsa. Persentase warna hijau yang lebih tinggi menggambarkan 

peran bagian kantong cenderung untuk fotosintesis. Sebaliknya, persentase warna terang yang 

lebih tinggi mengindikasikan perannya untuk menarik mangsa. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Samboja Kuala, Kecamatan Samboja, Kabupaten 

Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. Ketinggian lokasi penelitian sekitar 150 m dpl, 

kelembapan udara 40-63%, suhu 26-28oC, pH tanah 5.1-6 dan kelembapan tanah 30-50%. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan purposive sampling di mana N. gracilis  

ditemukan. Pengamatan dilakukan di 15 plot berukuran 10 x 10 m2. Setiap petak diambil 15-

20 kantong untuk pengamatan morfologi dan warna organ kantongnya.  
 

2.2. Pengamatan Morfologi Kantong 

Pengamatan morfologi kantong dilakukan terhadap 150 sampel kantong (75 kantong 

bawah dan 75 kantong atas) secara visual atau dengan kamera, sedangkan pengukuran kantong 

dan bagian-bagiannya dilakukan dengan menggunakan penggaris atau meteran. Pengamatan 

morfologi kantong dilakukan dengan mengukur dan mencatat bagian-bagian kantong, meliputi: 

panjang sulur, tinggi kantong, lingkar atas dan bawah kantong, lebar sayap, panjang dan lebar 

mulut, panjang dan lebar tutup kantong (Gambar 1). Pengukuran panjang sulur dari ujung 
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lamina sampai dengan bagian terendah badan kantong. Tinggi kantog diukur mulai dari bagian 

terendah badan kantong (pada titik perlekatan sulur) sampai ujung peristome (Moran et al., 

1999). Lingkar atas kantong diukur pada bagian terbesar dari badan kantong bagian atas dan 

lingkar bawah kantong diukur pada bagian terbesar dari badan kantong  bagian bawah. Panjang 

mulut diukur pada bagian terpanjang dari mulut, dan lebar mulut diukur pada bagian terlebar 

dari mulut. Panjang tutup diukur pada bagian terpanjang dari tutup, dan lebar tutup diukur pada 

bagian terlebar dari tutup.  

 

 
 

Gambar 1. Pengukuran dan bagian-bagian kantong 

 

2.3. Pengamatan Warna Kantong 
Pengamatan warna kantong dilakukan secara visual ((diadopsi dari Wallen 2008; 

Handayani and Hadiah 2019) terhadap 275 sampel kantong.  Masing-masing bagian kantong 

(sulur, badan kantong, sayap kantong, peristome dan tutup kantong) diamati warnanya. 

Penentuan warna dengan menggunakan “color chart” dari RHS (Royal Horticultural Society). 

Pengamatan warna diawali dari warna primer terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan 

warna sekunder. Warna primer dalam penelitian ini adalah  warna yang lebih banyak menutupi 

bagian kantong, sedangkan warna sekunder adalah warna yang menutupi bagian kantong lebih 

sedikit. Jika suatu bagian kantong hanya tertutup oleh satu warna dominan, warna bagian 

kantong itu dinamai dengan satu warna, seperti hijau atau merah tua. Jika ada lebih dari satu 

warna, bagian kantong dinamai dengan kombinasi warna yang ada, seperti merah keunguan. 

Pengamatan juga dilakukan terhadap jumlah persentase warna hijau dan warna terang (misal : 

merah, merah tua atau ungu). Jumlah persentase warna hijau dikelompokkan dalam hijau 

tunggal dan hijau campuran. Hijau tunggal adalah warna hijau yang tidak tercampur oleh warna 

terang, yaitu hijau atau hijau muda. Hijau campuran adalah warna hijau yang tercampur oleh 

warna terang, misalnya : hijau keunguan atau hijau becak merah tua. Warna terang juga 

dikelompokkan dalam terang tunggal dan terang campuran. Warna terang tunggal jika warna 

terang tidak tercampur oleh warna hijau, misalnya: merah tua atau ungu. Warna terang 

campuran jika warna terang tercampur oleh warna hijau atau warna terang lainnya, misalnya: 

merah tua kehijauan atau merah tua keunguan.   
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2.4. Analisis Data 

Data penelitian ini dikumpulkan dan dianalisis menggunakan spreadsheet MS Excel. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN    

3.1. Morfologi Kantong  Nepenthes gracilis Korth.  

Hasil pengamatan terhadap N. gracilis yang tumbuh di Samboja menunjukkan bahwa jenis 

ini menghasilkan dua (2) macam kantong, yaitu kantong bawah (terrestrial) dan kantong atas 

(aerial). Kantong bawah umumnya dihasilkan oleh anakan, tanaman muda atau batang yang 

masih roset. Kantong atas dihasilkan oleh tanaman yang telah dewasa atau batang yang ruas-

ruasnya telah memanjang. Kedua macam kantong tersebut memiliki bentuk yang hampir sama, 

yaitu bagian bawahnya membulat, selanjutnya berbentuk silinder ke arah atas, kemudian 

melebar sampai bagian peristome (bibir). Ukuran dan warna kedua macam kantong tersebut 

bervariasi. Kantong bawah pada umumnya berukuran lebih kecil dibandingkan dengan kantong 

atas. 

Karakter kantong bawah. Panjang sulur kantong bawah 0,5-6 cm, lurus, sebagian besar 

berwarna ungu. Kantong bawah berbentuk bulat telur di bagian bawah dan silinder di bagian 

atas, tinggi kantong 2,1-6 cm. Lingkar atas badan kantong 1-6 cm dan lingkar bawahnya 2,1-6 

cm. Kantong bawah  biasanya dilengkapi dengan sepasang sayap lebar yang berukuran 0,1-0,2 

mm. Mulut kantong berbentuk bulat sampai bulat telur, sedikit miring, panjangnya 0,6-1,5 cm 

dan lebar 0,5-1,5 cm. Peristome sempit, permukaan atas rata, bagian tepi dalam gigi-giginya 

agak kasar sedangkan tepi luar agak halus. Tutup kantong berbentuk bulat sampai bulat telur,  

panjangnya 0,6-1,5 cm dan lebar 0,5-1,6 cm. Pada pangkal tutup kantong terdapat taji yang 

panjangnya 0,1-0,6 cm.  

Karakter kantong atas. Panjang sulur kantong atas 8,1-18 cm, lurus, sebagian besar 

berwarna ungu. Kantong atas berbentuk bulat telur di bagian bawah dan silinder di bagian atas, 

tinggi 4,1-10 cm. Lingkar atas badan kantong 2,1-8 cm dan lingkar bawahnya 4,1-10 cm. 

Sepasang sayap pada kantong atas mereduksi sehingga bentuknya hanya menyerupai garis 

yang membujur dari bawah peristome sampai pangkal badan kantong. Mulut kantong 

berbentuk bulat sampai bulat telur, sedikit miring, panjangnya 0,6-2,5 cm dan lebar 1,1-2,5 cm. 

Peristome sempit, permukaan atas rata, bagian tepi dalam gigi-giginya agak kasar sedangkan 

tepi luar agak halus. Tutup kantong berbentuk bulat sampai bulat telur,  panjangnya 1,1-5 cm 

dan lebar 0,5-2 cm. Pada pangkal tutup kantong terdapat taji yang panjangnya 0,1-1 cm.  

Hasil pengukuran bagian-bagian kantong disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. Secara 

umum ukuran tinggi, lingkar bawah dan lingkar atas pada kantong bawah serta kantong atas 

bervariasi (Tabel 1).  Tinggi kantong bawah yang paling banyak ditemukan pada ukuran 6,1-

8,0 cm, sedangkan pada kantong atas pada ukuran 10,1-12,0 cm. Lingkar bawah pada kantong 

bawah paling banyak ditemukan pada kantong berukuran 6,1-8,0 cm, sedangkan kantong atas 

pada ukuran 8,1-10,0 cm. Ukuran lingkar atas baik kantong bawah maupun kantong atas paling 

banyak ditemukan adalah 4,1-6,0 cm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum ukuran 

kantong bawah lebih kecil daripada kantong atas. Termasuk ukuran lingkar bawah kantong 

pada kantong bawah yang terbanyak berada pada ukuran lebih kecil daripada kantong atas. 

Hasil ini agak berbeda dengan ukuran lingkar bawah pada jenis lainnya, dimana lingkar bawah 

pada kantong atas biasanya berukuran lebih kecil. Hal ini diduga karena jumlah tanaman yang 

ditemukan sebagian besar masih berupa anakan atau tanaman roset yang menghasilkan kantong 

berukuran kecil dan ramping. Beberapa jenis Nepenthes ukuran lingkar bawah pada kantong 

bawah umumnya lebih besar daripada ukuran lingkar atasnya. Setidaknya ada dua alasan yang 

dianggap kuat dalam mendukung pernyataan tersebut, yaitu letak dan fungsi kantong bawah. 

Alasan pertama, letak kantong bawah seringkali menempel di permukaan tanah. Meskipun 

ukurannya lebih besar, namun kantong tetap kuat jika diterpa oleh angin kencang. Alasan 

kedua, fungsi kantong bawah untuk menangkap serangga-serangga yang hidup di permukaan 
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tanah (Moran et al. 1999; Handayani and Hadiah 2019). Dengan ukuran kantong yang lebih 

besar dapat digunakan untuk menampung serangga dalam jumlah yang lebih banyak. 

Sebaliknya, ukuran kantong atas pada umumnya lebih kecil supaya lebih ringan, sehingga jika 

terkena tiupan angin kantong tidak mudah jatuh (Clarke 2001). 
 
Tabel 1. Ukuran tinggi, lingkar bawah dan lingkar atas kantong N. gracilis. 

 

 

Ukuran 

kantong 

(cm) 

 

Tinggi kantong 

 

Lingkar bawah 

 

Lingkar atas 

 

Kantong 

bawah 

(kantong) 

Kantong 

atas 

(kantong) 

Kantong 

bawah 

(kantong) 

Kantong 

atas 

(kantong) 

Kantong 

bawah 

(kantong) 

Kantong 

atas 

(kantong) 
0,1 – 2,0 - - 1 3 2 3 

2,1 – 4,0 2 - 2 3 8 3 

4,1 – 6,0 31 9 23 - 49 24 

6,1 – 8,0 34 9 38 30 17 21 

8,1 – 10,0 11 27 15 36 2 21 

10,1 – 12,0 2 30 1 3 2 3 

 

 
Tabel 2. Ukuran panjang mulut, lebar mulut, panjang tutup dan lebar tutup pada N. gracilis.  

 

Ukuran 

kantong 

(cm) 

 

Panjang mulut Lebar mulut Panjang tutup Lebar tutup 

Kantong 

bawah 

(ktg) 

 

Kantong 

atas 

(ktg) 

 

Kantong 

bawah 

(ktg) 

Kantong 

atas 

(ktg) 

 

Kantong 

bawah 

(ktg) 

Kantong 

atas 

(ktg) 

 

Kantong 

bawah 

(ktg) 

Kantong 

atas 

(ktg) 

 
0,1 – 0,5 - - - - 1 - - - 

0,6 – 1,0 1 3 3 3 4 3 3 3 

1.1 – 1,5 13 6 24 9 26 18 20 9 

1,6 – 2,0 18 9 28 9 25 18 33 9 

2,1 – 2,5 31 9 19 6 17 18 18 12 

2,6 – 3,0 15 21 5 33 3 18 4 15 

3,1 – 3,5 2 18 - 12 2 - 1 27 

3,6 – 4,0 - 6 1 3 1 - 1 - 

4,1 – 4,5 - 3 - - 1 - - - 

 

Tabel 2, menunjukkan adanya variasi ukuran mulut dan tutup kantong. Ukuran mulut 

kantong bawah ternyata lebih sempit dibandingkan kantong atas. Sesuai dengan fungsinya, 

kantong bawah untuk menangkap serangga yang ada di permukaan tanah. Serangga tersebut 

akan merayap untuk mencapai bagian atas kantong (mulut atau tutup kantong). Meskipun 

mulut dan tutupnya sempit, serangga akan sampai juga ke bagian atas kantong. Sebaliknya, 

kantong atas berfungsi untuk menangkap serangga yang terbang, sehingga ukuran mulut 

kantong yang luas memungkinkan mendapatkan hasil tangkapan lebih banyak. Ukuran tutup 

kantong atas ternyata juga lebih luas dibandingkan kantong bawah. Di permukaan bawah tutup 

kantong atas menghasilkan nektar yang dipergunakan untuk menarik serangga. Jika tutup lebih 

luas berarti permukaan bawah tutupnya juga lebih luas. Hasil nektar yang dihasilkan 

dipengaruhioleh luasan permukaan tutup. Semakin banyak nektar yang dihasilkan, semakin 

banyak pula serangga pengunjung yang datang, akibatnya hasil tangkapan juga akan 

meningkat.  
 

3.2. Warna Kantong pada N. gracilis.   

Tumbuhan di dunia ini memiliki keanekaragam warna yang besar, mulai dari tumbuhan 

tingkat rendah sampai tumbuhan tingkat tinggi. Keberadaan warna pada tumbuhan 
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berhubungan erat dengan fungsi yang mereka lakukan, misalnya warna hijau daun terkait 

dengan fotosintesis, warna bunga dengan penyerbuk (Schaefer dan Rolshausen 2005). Variasi 

warna pada sulur dan bagian-bagian kantong N. gracilis diamati pada penelitian ini, untuk 

mengetahui keterkaitan antara warna dan fungsi bagian-bagian kantong. Jika warna hijau yang 

dominan dianggap cenderung berkontribusi terhadap fotosintesa. Jika warna terang (missal 

merah, kuning, ungu) yang lebih banyak dianggap lebih berkontribusi dalam menarik mangsa. 

Namun, jika persentase warna hijau dan warna terang sama maka berkontribusi mereka dalam 

fotosintesis maupun sebagai penarik mangsa dianggap sama.  
 

3.3. Warna Pada Sulur 

Sulur merupakan pertumbuhan lanjut dari tulang tengah (midrib) pada daun. Bagian paling 

ujung dari tulang tengah tersebut akan mengalami modifikasi menjadi sebuah kantong. 

Kantong inilah yang dimanfaatkan sebagai senjata tumbuhan kantong semar untuk menarik 

dan menangkap mangsanya. Fungsi utama sulur adalah untuk menopang kantong. Bentuk sulur 

pada kantong bawah dan kantong atas berbeda sesuai dengan fungsinya. Sulur kantong bawah 

pada umumnya berbentuk lurus, karena kantong yang ditopang letaknya di permukaan tanah. 

Sedangkan sulur kantong atas seringkali berbentuk melingkar atau melilit benda yang ada di 

sekitarnya untuk memperkuat posisi kantong yang menggantung di atas. Sulur juga berperan 

dalam fotosintesis maupun menarik mangsa, tergantung pada warnanya. Hasil pengamatan 

warna sulur pada kantong bawah dan kantong atas disajikan pada Gambar 2.  
 

 
Gambar 2. Variasi warna pada sulur N. gracilis Korth 

 

Warna sulur pada kantong bawah ditemukan 7 variasi, sedangkan pada kantong atas ada 4 

variasi. Kantong bawah didominasi oleh warna ungu (32%). Jumlah total warna hijau pada 

sulur kantong bawah sebanyak 98,17%, sebesar 33,09% muncul sebagai warna hijau tunggal 

dan 65,08% warna hijau campuran. Jumlah keseluruhan sulur yang mengandung warna terang 

sebanyak 101,83%, hanya 34,92% saja yang berwarna terang tunggal, sedangkan 66,91% 

berwarna terang campuran.  

Sulur kantong atas didominasi oleh warna hijau keunguan (54,40%). Jumlah sulur kantong 

atas yang mengandung warna hijau sebanyak 104%, terdiri atas warna hijau tunggal (24,4,8%) 

dan hijau campuran sebanyak 79,2%. Jumlah sulur yang mengandung warna terang sebanyak 

96%, yang terdiri atas 20,8% warna terang tunggal dan 75,2% warna terang campuran.  

Persentase warna terang pada sulur kantong bawah lebih tinggi daripada warna hijau. 

Sebaliknya, pada kantong atas persentase warna hijau lebih tinggi daripada warna terang. 

Warna hijau berkaitan erat dengan kandungan klorofil yang berperan dalam fotosintesis 

(Pavlovic et al., 2007). Warna terang umumnya berhubungan erat dengan kandungan 

antosianin pada organ tumbuhan. Warna terang yang lebih banyak pada sulur kantong bawah 
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menunjukkan bahwa bagian ini lebih berperan dalam menarik mangsa daripada untuk 

fotosintesis. Kantong bawah umumnya berada atau menempel di permukaan tanah. Warna 

terang pada sulur membantu serangga pengunjung yang berada di permukaan tanah lebih 

mudah mengenali kantong. Sebaliknya, sulur kantong atas lebih berperan dalam fotosintesis 

daripada untuk menarik mangsa. Peran sulur dalam fotosintesis karena sulur merupakan 

pertumbuhan lanjut dari tulang tengah daun, dimana daun bertugas untuk melakukan 

fotosintesis.   
 

3.4. Warna Badan Kantong  

Bagian yang paling menarik pada organ kantong adalah badan kantong. Bagian ini 

mempunyai bentuk, warna dan ukuran yang berbeda-beda pada setiap jenis kantong semar. 

Bagian dalam dari badan kantong terbagi menjadi dua bagian yaitu zona lilin dan zona 

pencernaan. Zona lilin merupakan bagian atas lubang kantong (badan kantong sebelah dalam) 

yang berada langsung di bawah tutup kantong sampai berbatasan dengan zona pencernaan. 

Bagian ini mengandung sel-sel yang dilapisi oleh lilin licin, sehingga mangsa yang jatuh ke 

dalam lubang kantong sulit untuk naik lagi ke atas. Di bawah zona lilin terdapat zona 

pencernaan, berisi cairan yang mengandung enzim untuk mematikan dan menghancurkan 

mangsa. Bagian luar badan kantong tertutup berbagai macam warna. Hasil pengamatan warna 

badan kantong pada kantong bawah dan kantong atas disajikan pada Gambar 3.   

Variasi warna badan kantong pada kantong bawah lebih banyak (6 macam) daripada 

kantong atas (5 macam). Meskipun begitu, keduanya sama-sama didominasi oleh warna hijau. 

Warna hijau yang tampak selain sebagai warna tunggal, juga warna campuran. Hijau tunggal 

yang muncul terdiri atas warna hijau dan hijau muda. Warna hijau campuran yang muncul 

misalnya: hijau kemerahan, hijau keunguan, dan hijau becak ungu. Warna terang yang muncul 

pada badan kantong hanya terang campuran, yaitu merah tua kehijauan dan merah tua 

keunguan. Variasi warna badan kantong disajikan pada Gambar 3 dan 4. Warna hijau yang 

muncul pada kantong bawah 78,91%, sebanyak 52,72% diantaranya muncul sebagai warna 

tunggal. Sedangkan warna terang yang muncul sebanyak 47,28% . Warna hijau dan warna 

terang juga muncul pada kantong atas, baik sebagai warna tunggal maupun warna campuran. 

Warna hijau campuran yang muncul sebanyak 79,2%, sebesar 56,8% diantaranya muncul 

sebagai warna hijau tunggal. Warna terang yang muncul sebanyak 43,2%, semuanya sebagai 

warna terang campuran. Warna hijau badan kantong baik pada kantong bawah maupun kantong 

atas lebih banyak daripada warna terang. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa badan kantong 

lebih banyak berperan dalam fotosintesis daripada menarik mangsa. 

 

 
Gambar 3. Variasi warna pada badan kantong N. gracilis 
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Warna hijau menunjukkan adanya klorofil dalam badan kantong, sedangkan warna terang 

mengindikasikan adanya antosianin. Adanya klorofil dalam badan kantong karena bagian ini 

masih merupakan modifikasi daun yang tugas utamanya melakukan fotosintesis. Pembentukan 

antosianin pada kantong, termasuk badan kantong, belum diketahui dengan pasti fungsinya 

apakah untuk menarik mangsa atau hanya sebagai adaptasi tanaman yang tumbuh pada tanah 

yang kekurangan Nitrogen, hal ini masih memerlukan penelitian lebih lanjut. Menurut Steyn 

et al. (2002), Close and Beadle (2003), dan Jurgens et al (2015), pembentukan antosianin pada 

daun berhubungan erat dengan defisiensi tanaman terhadap unsur N dan P. Oleh sebab itu, 

terbentuknya antosianin pada kantong semar diduga karena defisiensi unsur N dan P, karena 

kantong semar  menyukai tumbuh di tempat terbuka yang miskin hara. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

Gambar 4. Variasi warna pada badan kantong N. gracilis. A. Badan kantong berwarna hijau becak 

ungu, B. Badan kantong berwarna hijau muda, C. badan kantong berwarna hijau kemerahan, D. 

Badan kantong berwarna merah tua keunguan 

 
 Selain itu, Schaefer and Rolshausen (2006) menyatakan bahwa pembentukan pigmen merah 

merupakan respon tanaman terhadap stress lingkungan. Antosianin dianggap sebagai “tanda” adanya 

nektar pada bagian yang banyak menghasilkan pigmen tersebut. Hal ini dibuktikan oleh penelitian 

Merbach et al. (2001) yang menemukan sumber nektar di badan kantong N. bicalcarata. Serangga 

pengunjung mendapatkan nektar dari kantong semar, sebaliknya kantong semar memperoleh sumber 

makanan dari mangsa yang jatuh ke dalam lubang kantong.  

 

3.5. Warna Sayap Kantong  

Sayap kantong merupakan bagian dari kantong yang letaknya memanjang dari dasar 

kantong sampai di bawah bibir kantong. Berjumlah sepasang dan berada di bagian depan badan 

kantong. Bentuk sayap kantong bawah pada umumnya menyerupai pita disertai rambut-rambut 

pada bagian tepinya. Sayap kantong atas seringkali mereduksi sehinga bentuknya hanya 

menyerupai garis saja. Fungsi sayap kantong belum diketahui dengan pasti, namun menurut 

Clarke (2001) sebagai tangga tempat berjalannya serangga atau hewan-hewan kecil yang ada 

di permukaan tanah menuju ke bagian atas kantong, misalnya: bibir, tutup kantong. Adanya 

warna yang beragam pada sayap kantong menunjukkan bahwa  bagian ini juga berperan dalam 

fotosintesis atau menarik mangsa. Hasil pengamatan warna sayap pada kantong disajikan pada 

Gambar 5.  

 

D A B C 



ARTIKEL PEMAKALAH PARALEL  p-ISSN: 2527-533X 

 Seminar Nasional Pendidikan Biologi dan Saintek (SNPBS) ke-V 2020 |  205 

 
Gambar 5. Variasi warna sayap pada N. gracilis 

 

Pengamatan warna sayap pada kantong bawah ditemukan 7 variasi warna, sedangkan 

kantong atas sebanyak 4 variasi warna. Sayap kantong bawah lebih banyak variasi warnanya 

dibandingkan dengan kantong atas. Hal ini disebabkan karena sayap kantong bawah 

berkembang lebih sempurna, sedangkan sayap kantong atas lebih banyak yang mereduksi. 

Sebanyak 43,64% sayap kantong bawah berwarna hijau, 42,91% diantaranya merupakan warna 

hijau tunggal. Warna terang yang muncul pada sayap kantong bawah sebanyak 57,09%, sebesar 

56,36% diantaranya muncul sebagai warna terang tunggal.  Sayap kantong bawah didominasi 

oleh warna hijau, karena persentasenya paling tinggi, yaitu 31,27%. Hasil pengamatan warna 

sayap kantong atas diperoleh warna hijau sebanyak 45,6%, hanya muncul sebagai warna 

tunggal. Warna terang pada sayap kantong atas yang teramati sebanyak 54,4%. Warna sayap 

kantong atas didominasi oleh warna ungu (33,6%). Warna terang pada sayap kantong bawah 

maupun kantong atas lebih banyak dibandingkan dengan warna hijau. Seperti pada bagian 

lainnya, warna terang mengindikasikan adanya kandungan antosianin. Kandungan antosianin 

yang lebih tinggi daripada kandungan klorofil menunjukkan bahwa sayap kantong berperan 

lebih besar untuk menarik mangsa daripada untuk fotosintesis.  
 

3.6. Warna Peristome   

Peristome (bibir kantong) merupakan bagian kantong yang letaknya melingkar pada mulut 

kantong. Peristome tersusun atas sel-sel yang tersusun menyerupai susunan genteng rumah. 

Bagian tepi peristome sebelah dalam, melekuk mengarah ke lubang kantong. Bagian  ini 

disertai gigi-gigi tajam yang dapat menghalangi mangsa dari zona pencernaan naik ke atas 

untuk melepaskan diri. Hasil pengamatan variasi warna pada peristome disajikan pada Gambar 

6.  

 
Gambar 6. Variasi warna peristome pada N. gracilis. 
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Variasi warna peristome yang ditemukan pada kantong bawah dan kantong atas adalah 

sama, yaitu 5 variasi. Peristome kantong bawah yang berwarna hijau sebanyak 45,82%. Warna 

terang yang muncul sebanyak 57,09%, sebesar 56,36% diantaranya merupakan warna terang 

tunggal. Peristome kantong bawah didominasi oleh warna keunguan, karena nilai 

persentasenya tertinggi (27,64%). Sebaliknya, peristome kantong atas didominasi oleh warna 

hijau (36,8%). Sebanyak 96% warna hijau muncul pada peristome kantong atas, namun hanya 

60,8% yang muncul sebagai warna hijau tunggal. Warna terang pada peristome kantong atas 

sebanyak 39,2 %, sebanyak 4% muncul sebagai warna tunggal. Pembentukan warna terang di 

peristome kantong bawah lebih tinggi daripada warna hijau, sebaliknya peristome kantong atas 

lebih banyak berwarna hijau. Hal ini menggambarkan bahwa kantong bawah lebih berperan 

dalam menarik mangsa, sedangkan kantong atas berperan dalam fotosintesis. Beberapa jenis 

kantong semar (misalnya: N.mirabilis, N. rafflesiana), bagian peristomenya berwarna terang 

mencolok serta memproduksi nektar untuk menarik mangsa. Warna terang tersebut dianggap 

sebagai “tanda” bahwa bagian tersebut menghasilkan nektar yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber pakan bagi serangga pengunjung. Bauer et al. (2009), Bennett and Ellison (2009), serta 

Schaefer and Ruxton (2008) melaporkan bahwa peristome menghasilkan nektar, terutama 

bagian dalam yang membengkok ke arah lubang kantong (Newell and Nastase 1998). Resiko 

yang dihadapi oleh serangga pengunjung yang mengambil nektar di bagian tersebut sangat 

besar karena langsung menghadap ke lubang kantong. Jika serangga pengujung tergelincir, 

maka langsung jatuh ke dalam lubang kantong menuju zona pencernaan menjadi mangsa 

kantong.     

 

3.7. Warna Tutup Kantong  

Tutup kantong terletak tepat di atas mulut kantong. Tutup kantong berguna untuk 

menghalangi masuknya kotoran, air hujan ke dalam lubang kantong serta mengurangi laju 

penguapan cairan kantong di dalam zona pencernaan (Wang et al. 2009, Handayani and Hadiah 

2019). Sebagian besar jenis kantong semar, tutup kantongnya mempunyai arti yang sangat 

penting dalam menarik mangsa. Permukaan bawah tutup kantong menghasilkan nektar sebagai 

“hadiah” yang diberikan kepada serangga pengunjung. Menurut Merbach et al. (2001), 

permukaan bawah tutup kantong pada N. bicalcarata, N.mirabilis dan N.rafflesiana merupakan 

sumber nektar bagi serangga pengunjung. Untuk memudahkan serangga mengenal sumber 

nektar, umumnya permukaan atas tutup kantong disertai warna-warna terang (Handayani and 

Hadiah 2019). Hasil  pengamatan variasi warna  N. gracilis disajikan pada Gambar 7.  
 

 
 

Gambar 7. Variasi warna tutup kantong pada N. gracilis 

 

Kantong bawah terdapat 7 variasi warna tutup kantong, sedangkan kantong atas hanya 6 

variasi warna. Pembentukan warna hijau maupun warna terang dilakukan oleh tutup kantong 
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pada kantong bawah dan atas. Tutup kantong bawah didominasi oleh warna hijau becak-becak 

merah tua. Jumlah keseluruhan warna hijau yang tampak pada tutup kantong bawah sebanyak 

63,27%, hanya 15,28% yang muncul sebagai warna tunggal. Warna terang tunggal yang 

muncul sebesar 36,73%, dari total warna terang (84,72) yang dibentuk oleh tutup kantong 

bawah. Jumlah warna terang pada tutup kantong bawah ternyata lebih banyak daripada warna 

hijau. Hal ini menunjukkan bahwa peran tutup kantong bawah untuk menarik mangsa lebih 

penting daripada untuk fotosintesis. Tutup kantong atas didominasi oleh warna hijau 

kemerahan. Jumlah warna hijau yang tampak pada tutup kantong atas sebanyak 79,2%, namun 

hanya 18,4% saja yang muncul sebagai warna tunggal. Tutup kantong atas yang berwarna 

terang sebanyak 81,6%, tetapi hanya 20,8% saja yang muncul sebagai warna tunggal. Seperti 

tutup kantong bawah, tutup kantong ataspun lebih banyak yang berwarna terang daripada 

warna hijau. Artinya, peran tutup kantong atas lebih banyak untuk menarik mangsa daripada 

untuk fotosintesis.  

Pembentukan antosianin yang lebih banyak dibandingkan klorofil diduga berkaitan erat 

dengan nektar yang dihasilkan oleh permukaan bawah tutup kantong. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Merbach et al. (2001), bahwa nektar pada jenis ini hanya 

ditemukan pada permukaan bawah tutup kantong saja. Tanaman mengarahkan serangga 

pengunjung ke sumber nektar dengan cara membentuk warna terang pada permukaan atas tutup 

kantong (Handayani and Hadiah 2019). Dengan demikian serangga pengunjung akan lebih 

mudah menemukan sumber nektar. Semakin banyak serangga yang datang maka kemungkinan 

tanaman mendapatkan mangsa juga semakin besar. Posisi tutup kantong pada jenis ini tepat di 

atas lubang kantong, sehingga jika serangga terpeleset pada saat mengambil nektar mereka 

akan langsung jatuh ke dalam lubang kantong. 

4. SIMPULAN 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: kantong bawah dan kantong atas 

secara morfologi mempunyai ukuran dan warna berbeda, namun bentuknya hampir sama. 

Sulur, sayap, peristome dan tutup kantong pada kantong bawah lebih berperan dalam menarik 

mangsa, hanya badan kantong saja yang lebih banyak untuk fotosintesis. Sulur, badan kantong 

dan peristome pada kantong atas lebih berperan dalam fotosintesis, sedangkan sayap dan tutup 

kantong perannya lebih banyak dalam menarik mangsa. Warna hijau berkaitan erat dengan 

adanya klorofil, sedangkan warna terang mengindikasikan adanya antosianin.  
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